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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan penulis adalah
metode deskriftif yang mana suatu metode yang digunakan untuk meneliti suatu
objek, suatu kondisi atau suatu sistem pemikiran.*
Penulis dalam penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana pembinaan
kemandirian santri madrasah tsanawiyah pondok pesantren Al-Istigamah

Banjarmasin serta foktor pendukung dan penghambat pembinaan kemandirian.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah ketua pondok, 4 orang
mudabbir/pembina dan 26 orang santri di pondok pesantren Al-Istigamah
Banjarmasin.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah pembinaan kemandirian santri madrasah
tsanawiyah pondok pesantren Al-Istigamah Banjarmasin dan faktor pendukung

dan penghambat.

0 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 186.
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C. Data dan Sumber Data
1. Data

Data yang digali dalam penelitian ini, meliputi:

a. Data pokok, yaitu data yang langsung dari sumber pertama mengenai
masalah yang diungkap, secara sederhana disebut data asli. Data yang
dimaksud yaitu:

1) Data yang berhubungan dengan pembinaan kemandirian santri madrasah
tsanawiyah pondok pesantren Al-Istigamah Banjarmasin, meliputi:

a) Bentuk kegiatan pembinaan kemandirian.
b) Cara pembinaan.

Kemandirian di sini meliputi:

a) Mandiri dalam melaksanakan serta menyiapkan kebutuhanya sendiri.
b) Mandiri dalam beribadah.

2) Faktor pendukung dan penghambat pembinaan kemandirian santri
madrasah tsanawiyah pondok pesantren Al-Istigamah Banjarmasin,
meliputi:

a) Keluarga
b) Sekolah
c) Masyarakat
d) Psikologis
- Sehat atau tidak sehat
e) Fisiologis

- Sikap
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- Motivasi
b. Data penunjang, yaitu informasi yang berkaitan dengan objek penelitian.
Data di sini adalah mengenai gambaran umum lokasi penelitian baik itu
riwayat singkat pondok pesantren Al-Istigamah Banjarmasin maupun

letak/lokasinya, visi misi, keadaan pondok, dan sarana prasarana.

2. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Responden, yaitu ketua pondok dan mudabbir/pembina pondok pesantren
Al-lIstigamah Banjarmasin.
b. Informan, yaitu orang-orang yang membantu memberikan informasi tentang
data yang digali, yakni santri pondok pesantren Al-Istigamah Banjarmasin.

c. Dokumenter, segala dokumen tertulis mengenai data yang diperlukan.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observation/Pengamatan
Observasi adalah metode penelitian berdasarkan pengamatan dan langsung
terjun ke lapangan atau ke lokasi penelitian yang dicatat dengan sistematik pada
fenomena yang disediakan secara teliti dan seksama. Observasi/pengamatan ini
dilakukan penulis untuk mendapatkan data fakta atas fenomena yang terjadi yang

akan diteliti.
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2. Teknik Interview/Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab dan sambil bertatap muka.** Wawancara ini ditujukan
kepada responden dan informan, dilakukan untuk mendapatkan data terkait
dengan pembinaan kemandirian yang dilakukan dan faktor pendukung dan
penghambat serta data-data lainnya yang diperlukan.
3. Dokumenter

Dokumenter yaitu data yang digunakan untuk melengkapi data pokok dan
data penunjang dengan cara menelaah dan mempelajari arsip-arsip, buku-buku
atau karya tulis lain yang berhubungan dengan penelitian. Lebih jelasnya
mengenai data. Sumber data dan teknik pengumpulan data dapat dilihat dari
matrik tabel 3. 1.

Tabel 3.1 Matrik Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik
No Data Sumber Data Pengumpulan
data
1 | Data pokok meliputi:
a. Data yang berhubungan
dengan pembinaan
kemandirian santri pada
pondok  pesantren  Al-
Istigamah Banjarmasin,
meliputi: Ketua Pondok, Wawancara
1) Bentuk kegiatan | Mudabbir/pembina | Observasi
pembinaan kemandirian. | dan santri. Dokumentasi
2) Cara pembinaan.
Kemandirian di sini
meliputi:
a) Mandiri dalam
melaksanakan serta
menyiapkan

*1 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), Cet. Ke-7, h. 193.
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kebutuhanya sendiri.
b) Mandiri dalam

beribadah.
b. Faktor pendukung dan
penghambat pembinaan

kemandirian santri  pada
pondok  pesantren  Al-
Istigamah Banjarmasin,
meliputi:
1) Keluarga
2) Sekolah
3) Masyarakat
4) Psikologis

- Sehat atau tidak sehat
5) Fisiologis

- Sikap

- Motivasi
2 | Data penunjang: gambaran
umum lokasi penelitian baik itu
riwayat singkat pondok

pesantren Al-lIstigamah Wawancara
maupun letak/lokasinya, visi | Sekertaris Pondok | Observasi
misi, keadaan pondok, dan Dokumentasi

Sarana prasarana.

E. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengelolaan Data
Dalam pengolahan data, ada beberapa macam teknik yang digunakan
sebelum menganalisis data, yaitu:
a. Koleksi data, yakni dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya sesuai dengan keperluan dalam penelitian.
b. Editing, yaitu melihat atau memeriksa kembali kesempurnaan, kelengkapan
dan kejelasan data yang diperoleh.
c. Klasifikasi data, diartikan mempelajari dan mengelompokkan data ke dalam

sub-sub untuk mempermudah dalam penyajian data.
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d. Interpretasi data, yaitu penjabaran data dalam bentuk penggambaran kata-
kata tanpa mengubah maksud data tersebut.
2. Analisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian akan dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriftif kualitatif, selanjutnya ditarik kesimpulan dengan metode

induktif yaitu pengambilan kesimpulan dari khusus ke umum.

. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang telah dilakukan oleh
penulis, diantara lain:

1. Tahapan sebelum ke lapangan, meliputi kegiatan mencari masalah melalui
bahan-bahan tertulis (kajian pustaka), menemukan fokus penelitian.

2. Tahapan pekerjaan lapangan, terdiri dari memahami latar penelitian dan
persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil menyimpulkan
data.

3. Tahap analisis data, meliputi analisis data, penafsiran data, pengecekan
keabsahan data dan memberi makna.

4. Tahapan laporan, penulisan laporan dilakukan setelah mengadakan penelitian

lapangan.



